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SUMMARY 

 

MUKRI PURNAMA NASUTION. Utilization of Bacillus thuringiensis as 

fertilizer and Bio-pesticide to enhance plant growth and control pest infestation on 

tomato  (Lycopersicum esculentum L) (Supervised by YULIA PUJIASTUTI and 

ARSI) 

Tomato (Lycopersicum esculentum L) is one of the important crops in the 

agricultural industry and has high economic value. In addition to having a good 

taste, tomatoes also have high nutritional and vitamin content. Tomato plants 

belong to the Solanaceae family, which is also known as the eggplant family. In 

tomato cultivation, insect pests are often encountered. Control must be done so that 

tomato production can be maintained both in quality and quantity. One of the 

control methods that can be done is by using entomopathogenic bacteria Bacillus 

thuringiensis.  

B. thuringiensis is a bacterium that produces protein crystals during its 

sporulation phase. These crystals contain toxic proteins, known as delta-endotoxins 

or Cry proteins, which are specific to several groups of insects. B. thuringiensis can 

be grown in a variety of media both solid and liquid is a bacterium known for its 

insecticidal properties, mainly due to the production of specific protein crystals that 

are toxic to several insect pests. This bacterium has been used both as a biological 

insecticide and as a genetic tool in the development of Bt crops. 

This research was conducted at the Phytopathology Laboratory and the 

research garden of the Department of Plant Pests and Diseases, Plant Protection 

Study Program, Sriwijaya University. Bio-insecticides were made using solid 

media of tapioca dregs and palm oil cake (1:1). Tomato plants were planted using 

polybags. The study was designed with a Randomized Group Design using 6 

treatments and 5 replications. Treatments were in the form of bio-insecticide doses 

made from active B. thuringiensis ranging from P0 = 0 g, P1 = 10 g, P2 = 20 g, P3 

= 30 g, P4 = 40 g, P5 = 50 g. The observed variables were tomato growth (plant 

height and number of leaves), number of fruits and wet weight of roots and stems, 

as well as the diversity of insects visiting or attacking plants. The results showed 

that the results of statistical analysis did not differ significantly between treatments 

on plant growth. However, the 30 g treatment showed the best growth. Tomato 

plants that are most attacked by pests are plants treated with treatment 2 with a dose 

of 20 g, which was as many as 32 individues of insect pests and the plants that are 

least attacked by pests are plants treated with treatment 3 with a dose of 30 g. From 

the identification results, there were 5 orders that attack plants, namely Orthoptera, 

Coleoptera, Lepidoptera, Hemiptera and Diptera. The order of insects that most 

attack tomato plants is Orthoptera and the least was Hemiptera. 

 

Key words: biological control, entomopatogenic, bio-insecticides, insect pests  

  

 



 

 

   
 

RINGKASAN 

MUKRI PURNAMA NASUTION. Pemanfaatan Bacillus thuringiensis sebagai 

pupuk dan Bio-pestisida untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

mengendalikan serangan hama pada tanaman tomat (Lycopersicum esculentum L) 

(Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI dan ARSI) 

Tomat (Lycopersicum esculentum L) merupakan salah satu tanaman penting 

dalam industri pertanian dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Selain memiliki 

rasa yang enak, tomat juga memiliki kandungan gizi dan vitamin yang tinggi. 

Tanaman tomat termasuk dalam famili Solanaceae,. Dalam penanaman tomat, 

seringkali mendapat gangguan dari serangga hama. Pengendalian harus dilakukan 

agar produksi tomat dapat terjaga baik kualitas maupun kuantitasnya. Salah satu 

cara pengendalian yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan bakteri 

entomopatogen Bacillus thuringiensis.  

B.thuringiensis adalah bakteri yang menghasilkan kristal protein selama fase 

sporulasinya. Kristal-kristal ini mengandung protein beracun, dikenal sebagai delta-

endotoksin atau protein Cry (Crystal), yang spesifik untuk beberapa kelompok 

serangga. B. thuringiensis dapat dikembangkan dalam berbagai media baik padat 

maupun cair adalah bakteri yang dikenal karena sifat insektisidanya, terutama 

karena produksi kristal protein spesifik yang beracun bagi beberapa hama serangga. 

Bakteri ini telah digunakan baik sebagai insektisida biologis maupun sebagai bahan 

dalam pengembangan tanaman rekayasa genetika.  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratoium Fitopatologi dan Kebun Percobaan 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Program Studi Proteksi Tanaman 

Universitas Sriwijaya. Bio-insektisida dibuat dengan menggunakan media padat 

onggok tapioka dan bungkil kelapa sawit (1:1). Tanaman tomat ditanam dengan 

menggunakan polibag. Penelitian dirancang dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) menggunakan 6 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan berupa dosis bio-

insektisida berbahan aktif B. thuringiensis mulai dari P0= 0 g, P1= 10 g , P2= 20 g, 

P3= 30 g, P4= 40 g, P5= 50 g. Peubah yang diamati berupa pertumbuhan tomat 

(tinggi tanaman dan jumlah daun), jumlah buah dan berat basah akar dan batang, 

serta keanekaragaman serangga yang mengunjungi atau menyerang tanaman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari hasil analisis statistik tidak berbeda nyata antar 

perlakuan pada pertumbuhan tanaman. Namun demikian, pada perlakuan 30 g 

menunjukkan pertumbuhan paling bagus. Tanaman tomat yang paling banyak 

terserang hama adalah tanaman yang diberi perlakuan 2 dengan dosis 20 g yaitu 

sebanyak 32 ekor serangga hama dan tanaman yang paling sedikit terserang hama 

adalah tanaman yang diberi perlakuan 3 dengan dosis 30 g. Dari hasil identifikasi 

terdapat 5 ordo yang menyerang tanaman yaitu Orthoptera, Coleoptera, 

Lepidoptera, Hemiptera dan Diptera. Ordo serangga yang paling banyak menyerang 

tanaman tomat adalah Orthoptera dan yang paling sedikit adalah Hemiptera.  

 

Kata kunci: pengendalian hayati, entomopatogenik, bio-insektisida, serangga hama  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertanian menjadi primadona yang memiliki peran vital bagi perekonomian 

Indonesia. Berdasarkan pendapat Dwiarta et al. (2020) kekayaan hayati dan sumber 

daya manusia di Indonesia membuat Indonesia cocok dalam bidang pembangunan 

pertanian yang tidak banyak dimiliki oleh negara lain (Primada, 2015).  Jumlah 

petani di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik atau BPS (2014) pada tahun 2013 

sebesar 31.705.337 jiwa. Dengan begitu banyaknya petani yang ada di Indonesia 

maka semakin banyak juga tanaman yang ditanam dan memiliki banyak sekali 

varietas. Salah satu tanaman yang paling banyak di budidayakan adalah tanaman 

tomat.  

Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum L) merupakan salah satu tanaman 

penting dalam industri pertanian dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Tanaman 

tomat banyak ditanam di dataran tinggi, sedang dan rendah. Tanaman tomat 

termasuk tanaman semusim yang berumur sekitar 3-4 bulan (Kartika et al., 2015). 

Tomat banyak mengandung vitamin A, vitamin C, dan sedikit vitamin B, 

kandungan vitamin A lebih tinggi 2 sampai 3 kali dari semangka (Setyawati et al., 

2019). Tomat juga mengandung antioksidan yang dapat mengurangi serangan 

penyakit kanker (Febriansah et al., 2008). Tomat merupakan tanaman perdu 

semusim dengan perakaran yang dangkal. Batangnya bersegi dan berambut halus. 

Bunga tomat berbentuk terompet, berwarna kuning, dan berkelompok pada suatu 

tandan batang utama yang ketinggiannya dapat mencapai 2 m (Roidah, 2014). 

Tomat sendiri merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi. Selain memiliki rasa yang enak, tomat juga memiliki kandungan 

gizi dan vitamin yang tinggi (Musfirah et al., 2018). Tomat membutuhkan 

penanganan yang serius terutama dalam hal peningkatan hasil produksi dan kualitas 

buah tomat (Pega et al., 2021) 

Tomat memiliki banyak hambatan dalam budidayanya terutama hama. Hama 

yang menyerang tanaman tomat sangatlah beragam dan beberapa sangat sulit 

dikendalikan. Menurut Wardana et al., (2021b). 
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B. thuringiensis menghasilkan kristal protein yang disebut dengan delta-

endotoksin. Delta-endotoksin ini bersifat sangat selektif dan hanya beracun pada 

serangga tertentu (Candra et al., 2018). Setelah serangga memakan bakteri B. 

thuringiensis atau produk yang mengandung delta-endotoksin tersebut, toksin 

tersebut akan merusak saluran pencernaan serangga, menyebabkan kerusakan yang 

fatal pada sistem pencernaan, dan akhirnya menyebabkan kematian serangga 

tersebut. Salah satu keuntungan utama dari penggunaan B. thuringiensis sebagai 

agens pengendalian serangga adalah sifatnya yang ramah lingkungan. Delta-

endotoksin yang dihasilkan oleh B. thuringiensis sangat spesifik untuk serangga-

serangga tertentu dan tidak beracun pada organisme non-target seperti manusia, 

hewan peliharaan, dan serangga menguntungkan lainnya (Darwis et al., 2012). Oleh 

karena itu, penggunaan B. thuringiensis dalam pengendalian hama serangga 

dianggap sebagai alternatif yang aman dan ramah lingkungan dibandingkan dengan 

pestisida kimia konvensional. B. thuringiensis digunakan secara luas dalam 

pertanian organik dan konvensional sebagai agens pengendalian serangga (Pilianto 

et al., 2021). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan berlatar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian yaitu 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana pemanfaatan aplikasi bioinsektisida B. thuringiensis sebagai 

pupuk dan pestisida mempengaruhi pertumbuhan tanaman tomat? 

2. Sejauh mana efektivitas bioinsektisida B. thuringiensis dalam 

mengendalikan serangan hama pada tanaman tomat? 

3. Apakah pemanfaatan bioinsektisida B. thuringiensis sebagai pupuk dan 

pestisida dapat meningkatkan hasil panen tanaman tomat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pemanfaatan aplikasi 

bioinsektisida BT sebagai pupuk dan pestisida dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman  
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2. Menganalisis efektivitas bioinsektisida BT dalam mengendalikan serangan 

hama pada tanaman tomat. 

3. Mengevaluasi pemanfaatan bioinsektisida BT sebagai pupuk dan pestisida 

dapat meningkatkan hasil panen tanaman tomat. 

 

1.4 Hipotesis  

1. Diduga pemberian aplikasi bio-insektisida BT pada tanaman tomat akan 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dibandingkan dengan 

penggunaan pupuk dan pestisida konvensional 

2. Diduga penggunaan aplikasi bio-insektisida BT pada tanaman tomat akan 

mengurangi serangan hama yang signifikan dibandingkan dengan 

penggunaan pestisida konvensional 

3. Diduga pemberian aplikasi bio-insektisida BT sebagai pupuk pada tanaman 

tomat akan meningkatkan kualitas dan hasil panen tanaman tomat. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

metode pengendalian hama yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta 

memberikan alternatif penggunaan bioinsektisida BT sebagai pupuk organik 

yang berguna bagi pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan rekomendasi praktis kepada petani dalam penggunaan 

bioinsektisida BT dalam budidaya tanaman tomat. 
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